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KATA PENGANTAR PENULIS

Diplomasi parlemen belum banyak dikenal dan terpublikasi 
secara luas di masyarakat, termasuk di kalangan peminat studi 
hubungan internasional hingga dewasa ini. Bahkan, di kalangan mereka 
yang meniti karir di dunia diplomasi secara formal selama ini, yakni 
Kementerian Luar Negeri. Mereka juga masih canggung mengakui 
secara terbuka dan belum terbiasa menggunakan terminologi 
“diplomasi parlemen,” sebagai bagian dari aktivitas diplomasi yang 
berlangsung selama ini, secara resmi maupun tidak resmi, yang 
dipertunjukan di meja-meja perundingan maupun di luar itu. Dengan 
kata lain, diplomat di negeri berkembang tampaknya belum (dapat) 
mengakui secara jujur peran dan kegiatan anggota parlemen (DPR) 
yang turut berkontribusi dalam pencapaian tujuan nasional setiap 
negara dalam aktivitas hubungan internasional pada umumnya, 
yang turut berkontribusi pada pencapaian kesejahteraan dan upaya 
menciptakan dan menjaga perdamaian dan stabilitas keamanan dunia 
sejak dulu hingga dewasa ini.

Di negara-negara yang telah maju secara ekonomi dan praktik 
demokrasinya, diplomasi parlemen telah seabad lebih lamanya 
dipraktikkan, dengan hasilnya yang tampak di sana-sini. Praktik 
diplomasi parlemen sejalan dengan pertumbuhan demokrasi di negara 
maju, yang mengedepankan peran para wakil rakyat, bukan hanya 
mengandalkan pemerintah, dalam pencapaian kepentingan nasional 
di dunia hubungan internasional. Dengan demikian perkembangan 
diplomasi parlemen mencerminkan pula perkembangan kualitas 
demokrasi yang berlangsung di negara-negara Eropa Barat, yang 
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dominan dengan adopsi sistem parlementernya dan implementasi 
sistem dua kamar (bikameral) di parlemen mereka masing-masing. 

 Tidak mudah untuk mengakui capaian praktik diplomasi 
parlemen yang telah dipraktikkan setiap negara, terutama oleh Prancis, 
yang sejak tahun 1887 telah berusaha mengimplementasikannya 
secara optimal dengan menginisiasi pendirian Uni Parlemen Sedunia 
(Inter-Parliamentary Union–IPU). Ini logis, karena pemerintah masih 
diakui sebagai satu-satunya aktor atau pelaku formal dan sah kegiatan 
diplomasi internasional. Sementara, parlemen sampai seabad lebih 
berjalan masih dilihat sebagai penggembira atau pemain cadangan 
atau tambahan yang hanya berperan di lapangan pinggir, tidak 
mengarahkan dan dapat menentukan hasil (akhir) permainan dunia 
diplomasi. 

Waktu berjalan terus, dan permasalahan dunia semakin 
kompleks. Demikian juga dengan eksistensi para pelaku diplomasinya. 
Pemain baru bermunculan, apakah itu diminta maupun tidak, karena 
kebutuhan yang mulai muncul ataupun mendesak dengan munculnya 
tuntutan otomatis dari dunia diplomasi dan negara-negara yang 
melakukannya. Para anggota parlemen asal Indonesia, yang bernaung 
di bawah lembaga Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) merupakan contoh 
dari aktor-aktor diplomasi yang muncul kemudian. 

Di kalangan akademisi dan publik yang cerdas, terdapat 
penilaian sendiri mengenai apa dan bagaimana kategori diplomat 
yang dapat menjalankan praktik diplomasi ini secara tepat dan 
efekitf, terutama dewasa ini. Dapat dipahami, penilaian yang pro-
kontra muncul akibat maraknya kegiatan studi banding anggota DPR 
yang mengatasnamakan diplomasi parlemen, sehingga merancukan 
maknanya dan kemudian merendahkan signifikasinya. Terlepas dari 
situasi ini, sesungguhnya praktik diplomasi parlemen telah dimainkan 
oleh para anggota DPR sejak beberapa dasawarsa lalu, seiring dengan 
munculnya kebutuhan pemerintah yang sadar atas keterbatasannya, 
dan munculnya kemampuan negara untuk membiayainya ketika 
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kemakmuran tumbuh di awal pemerintahan Orde Baru, yang secara 
keras telah memacu pertumbuhan ekonomi, dengan dilindungi praktik 
otoriterisme politiknya. 

Meningkatnya pelanggaran Hak Asasi manusia (HAM) dan 
kebutuhan akan kapital yang terus meningkat, membuat pemerintah 
membutuhkan aktor dari parlemen sebagai pemain lain dunia 
diplomasi yang dapat melindungi dan membantu memperkuat posisi 
Indonesia di berbagai meja perundingan internasional dari berbagai 
kecaman dan tekanan yang dapat menyudutkan Indonesia. Eksistensi 
dan peran anggota parlemen kemudian secara realistis dapat dirasakan 
manfaatnya oleh negara, lebih tepat lagi, pemerintah, sebagai agen yang 
mengelolanya untuk setiap periode tertentu, sekalipun juga secara 
simultan turut memberi tekanan yang menyesakkan dari dalam, akibat 
sikapnya dalam berbagai resolusi yang mengritik dan menyudutkan 
Indonesia. Memang, penilaian mengenai hasil diplomasi parlemen itu 
sendiri pada akhirnya harus dapat dilihat dari perspektif yang cermat, 
sehingga manfaatnya dapat benar-benar dilihat bagi kepentingan 
nasional dan dunia, untuk kemaslahatan umat manusia di manapun 
mereka berada, terutama di kalangan negara-negara anggota IPU.

Jakarta, akhir Maret 2020
Poltak Partogi Nainggolan
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